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Info Artikel ABSTRAK

Dikirim: 7 Juli 2023 Kabupaten Garut memiliki keunikan yang khas, salah satunya adalah
Diterima: 8 Agustus 2023 industri yang menjadi oleh-oleh terkenal. Salah satu industri kuliner
Diterbitkan: 18 Mei 2024 yang khas dari Garut adalah Dodol Garut. Pabrik Dodol PT. X, yang
Kata kunci: didirikan pada tahun 2003, memiliki gudang bahan baku sebagai
Gudang Bahan Baku; tempat penyimpanan stok bahan baku yang mendukung produksi
Klasifikasi ABC; Dodol Garut. Namun, masih terdapat beberapa proses manual dalam
Proses Bisnis; operasional pabrik tersebut yang memiliki potensi untuk
UML Diagram. dikembangkan menjadi sistem yang lebih efisien. Kesulitan ini

muncul karenan pengelolaan inventaris yang masih dilakukan secara
manual, mengakibatkan proses pencatatan stok yang tidak optimal
dan memerlukan waktu yang lama karena sering terjadi kesalahan
dalam pengelolaan data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bisnhis proses dan sistem informasi yang dapat
digunakan dalam pengelolaan pergudangan bahan baku dodol.
Metode proses bisnis menggunakan sistem keluar masuk barang
FEFO (First Expired First Out), serta sistem pengambilan keputusan
pengadaan bahan baku berbasis ABC Classification. Mock-up
digunakan dalam pemodelan prototype untuk memperoleh desain
sistem yang tepat. Diagram UML (Unified Modeling Languange)
digunakan untuk membangun sistem informasi. Penelitian ini
menghasilkan desain bisnis proses dan Mock-up sistem informasi
gudang bahan baku. Hasil analisis berupa output safety stock,
economic order quantity, dan reorder point, dimana sistem dapat
menghitung stok bahan baku dan klasifikasi ABC sehingga dapat
memprioritaskan pengadaan bahan baku.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Garut memiliki ciri khas tersendiri, salah satunya adalah banyaknya kuliner yang selalu mejadi
kenang-kenangan populer dari daerah ini. Dodol Garut merupakan oleh-oleh yang cukup terkenal di Garut [1].
Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah Pabrik Dodol PT. X yang bergerak dalam industri makanan.
Perusahaan tersebut memproduksi dodol dengan berbagai macam varian. Pabrik Dodol PT. X menjadi subjek
penelitian karena perusahaan tersebut masih menggunakan proses yang masih manual dan memiliki potensi
untuk dibangun menjadi sebuah sistem yang lebih efisien. Kegiatan yang masih dilakukan secara manual di
Pabrik Dodol PT. X adalah keluar masuk barang ke dalam gudang. Di perusahaan tersebut, semua transaksi
dan aktivitas di gudang belum dikelola dengan baik. sistem pencatatan dan pengolahan data masih dilakukan
secara manual dengan menggunakan sebuah kartu stok, yang sering sekali menimbulkan perbedaan antara stok
yang tercatat dengan stok fisik bahan baku di gudang. Karena proses inventarisasi masih dilakukan secara
manual, maka proses stok opname kurang optimal dan memakan waktu lama karena sering terjadi
ketidakakuratan data yang tersedia. Selain itu, terkadang bahan baku yang dibutuhkan oleh karyawan produksi
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tidak tersedia sesuai dengan daftar resep. Untuk menjadi gudang yang baik, gudang harus mampu memberikan
informasi yang akurat [2]. Untuk mengatasi masalah ini, sistem informasi gudang yang dapat mengaudit semua
transaksi bahan baku dan menghasilkan laporan yang benar berdasar kan stok bahan baku di gudang harus di
rancang [3]. Stok bahan baku harus dioptimalkan, yang merupakan prioritas yang sering diberikan, dan stok
tidak boleh menumpuk, menyebabkan tanggal kedaluwarsa yang merugikan kualitas atau kualitas bahan baku.
Masalah pengambilan bahan baku di gudang yang memakan waktu lama, selain masalah stok bahan baku.
Produksi dodol terhambat akibat pencarian bahan baku di gudang yang berkepanjangan. Operasional gudang
dapat berjalan dengan lancar dan efektif jika dirancang sistem informasi yang baik. prosudur bisnis harus dibuat
untuk menjelaskan sistem yang diperlukan unruk membangun sistem gudang [4].

Metode prototype adalah pendekatan dalam pengembangan sistem yang melibatkan pembuatan prototype atau
contoh awal dari sistem yang akan dibangun, sehingga pengguna dan pengembang dapat memahami dan
mengevaluasi fungsionalitas sistem sebelum pengembangan penuh dilakukan. Sementara itu, metode UML
(Unified Modeling Language) adalah bahasa grafis yang digunakan untuk menggambarkan,
mendokumentasikan, dan merancang sistem perangkat lunak secara visual. UML menyediakan berbagai
diagram, seperti diagram use case, diagram class, diagram sequence, dan lain-lain untuk menggambarkan
aspek-aspek sistem yang berbeda [5]. Menggabungkan prototype dan UML dalam perancangan sistem
memiliki beberapa manfaat. Pertama, prototype memberikan panduan langkah-langkah sistematis dalam
pengembangan, sehingga memastikan bahwa semua tahap dikerjakan dengan benar. Kemudian, UML
memberikan representasi visual yang jelas dan dapat dimengerti oleh semua anggota tim, baik teknis maupun
non-teknis. Dengan kombinasi ini, perancangan sistem menjadi lebih terstruktur, mudah dimengerti, dan
berfokus pada tujuan bisnis yang diinginkan [6]. Integrasi metode prototype dan UML juga memungkinkan
tim untuk lebih efektif berkomunikasi dan berkolaborasi, menghindari kesalahpahaman, serta meminimalkan
risiko kesalahan dalam pengembangan sistem. Dengan cara ini, perancangan sistem menjadi lebih efisien,
akurat, dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik [7].

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa mengembangkan sistem informasi dengan model prototype dan
metode UML (Unified Modeling Language) memudahkan untuk merepresentasikan proses bisnis yang sedang
berjalan, sehingga sistem yang dibuat dapat memenuhi kebutuhan pengguna [8]. Menurut penelitian
sebelumnya, pengembangan sistem dengan menggunakan model Prototype dapat mempermudah dalam
mengekspresikan spesifikasi sistem [9]. Pendekatan ABC Classification digunakan untuk mengoptimalkan
prioritas gudang bahan baku guna mencegah kekurangan stok bahan baku digudang juga mengkategorikan
bahan baku sesuai dengan kebutuhan [10]. Berdasarkan penelitian sebelumnya diharapkan bahwa dalam
penelitiannya akan dirancang sistem informasi gudang menggunakan pendekatan First Expired First Out
(FEFO), yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai prioritas pengeluaran bahan baku berdasarkan
tanggal kadaluarsa yang mendekati [11].

Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, model Prototype dapat memudahkan gambaran spesifikasi sistem pada
saat pengembangan sistem. Metode ABC (Always Better Control) kemudian dapat digunakan untuk
memprioritaskan bahan baku agar tidak kehabisan dan mengklasifikasikannya sesuai kebutuhan, menurut
penelitian ini [9]. Berdasarkan temuan studi tersebut, diyakini bahwa dengan memasukan ide FEFO (First
Expired First Out) ke dalam sistem informasi gudang akan menawarkan informasi bahan baku yang harus
segera dikeluarkan berdasarkan tanggal kadaluarsa [12]. Penelitian ini bermaksud untuk menunjukkan bahwa
untuk membuat sistem informasi, bisnis proses harus dirancang terlebih dahulu.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan adalah kombinasi metode kualitatif dan metode kuantitatif, dengan
melakukan wawancara yang dilakukan di gudang, observasi langsung di gudang bahan baku dan melakukan
perhitungan sesuai dengan metode yang digunakan. Menggunakan diagram prototype model dan UML
(Unified Modeling Language) untuk membuat model perancangan bisnis proses kebutuhan sistem informasi
gudang, penelitian ini akan merancang bisnis proses untuk membangun sistem yang optimal dan dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada, sedangkan data yang digunakan adalah hasil dari transaksi atau
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kegiatan gudang bahan baku. Sementara itu, pendekatan FEFO (First Expired First Out) akan diterapkan untuk
membatasi pergerakan semua jenis bahan mentah, informasi yang digunakan dikumpulkan dari informasi dari
stok bahan baku kadaluarsa. Metode ABC (Always Better Control) akan digunakan oleh sistem untuk
memaksimalkan bahan baku yang paling penting. Data yang digunakan adalah bahan baku yang sudah habis
atau habis. Selain itu, peringatan safety stock akan dikeluarkan untuk memastikan bahwa gudang tidak
kehabisan bahan baku. Berikut adalah langkah dari penelitian yang dilaksanakan:

Studi Pendahuluan

l |

Studi Lapangan Studi Literatur

| |
!

Identifikasi Masalah

}

Tujuan Penelitian

}

Pendekatan Penelitian

l

Pengumpulan Data

l

Pengolahan Data
* Perhitungan EOQ, ROP dan Safety Stock
* Perancangan Proses Bisnis
* Peracangan Prototype

}

Analisis dan Pembahasan

}

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari Studi lapangan atau observasi langsung dilakukan di lokasi penelitian dalam
penelitian ini, serta identifikasi terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di gudang bahan baku. Setelah
observasi, tindak lanjut dilakukan untuk mengumpulkan data untuk pengolahan Economic Order Quantity
(EOQ), Safety Stock, Reorder Poitnt, FEFO (First Expired First Out) dan Klasifikasi ABC yang diperlukan
untuk memecahkan masalah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun proses bisnis
berdasarkan hasil dari serangkaian prosedur akan dirancang menggunakan model Prototype, dan setelah model
memenuhi kebutuhan sistem gudang Gudang bahan baku dodol akan mendapatkan sistem informasi.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada perancangan bisnis proses persediaan bahan baku dodol di gudang
PT. X. Hasil dan pembahasan berikut menjelaskan temuan utama dari studi kasus ini, serta analisis terkait
efisiensi dan efektivitas dari proses bisnis yang dirancang.

3.1 Hasil

1)  Economic Order Quantity (EOQ)
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2)

3)

Model EOQ (Economic Order Quantity) adalah salah satu sistem pengendalian persediaan yang

paling banyak digunakan [11].
_[2.(D).(00)
o0 = / cc
Keterangan:

EOQ = Jumlah barang ideal yang dibutuhkan untuk setiap pesanan.
D = Permintaan persediaan tahunan dalam satuan.

OC = Ordering Cost (Biaya pemesanan) (S).

CC = Carrying Cost (Biaya penyimpanan) (H).

Safety stock adalah persediaan tambahan yang disimpan untuk mencegah atau menjaga
kemungkinan kekurangan barang (stockout) [14].

Reorder Point (ROP)

Pada waktu selama tenggang, dapat dilakukan pemesanan ulang (Reorder Point). Jika situasi
pasokan cukup untuk memenuhi permintaan selama masa tenggang pesanan, pesanan dilakukan
hingga Q* unit atau EOQ sekali lagi [15]. Untuk menghitung reorder point adalah:

ROP = (d X L)+SS

Keterangan:

ROP : Titik Pemesanan Ulang

L : Waktu Tunggu (Lead Time)
SS . (Safety Stock) Stok Pengaman
D : Jumlah Penggunaan Bulanan

Rancangan Proses Bisnis

Perancangan proses bisnis dilakukan dengan menggunakan diagram UML salah satu diagram yang
digunakan untuk merancang adalah Activity Diagram. Proses bisnis mencakup penggambaran ke
tingkat aktivitas dari proses dan sub proses yang dikandungnya [16]. Berikut merupakan aktivity
diagram pada pengadaan bahan baku yang diprioritaskan pada Gambar 2.

Staff Gudang Sistem

Mengecek Stok Bahan Baku Di
Gudang

Melih at dan Mengecek Update Menampilkan Update Stok Bahan
Sistem Baku
Melihat Hasil Laporan Klasi i N i Laporan Klasi i
ABC ABC
N i Hasil List Bahan
‘ Membuat List Bahan Baku Baku

Gambar 2. Activity Diagram Pengadaan Bahan Baku

Pada Gambar 2 setelah pemasangan sistem, staff gudang melakukan pengecekan stok bahan baku di
rak penyimpanan dan stok bahan baku yang akan segera habis berdasarkan update dari sistem
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informasi. Sistem kemudian menampilkan daftar stok bahan baku yang akan habis dan harus diisi
kembali. Sebelum membeli bahan baku, staff gudang meninjau dan memverifikasi hasil Klasifikasi
ABC. Kategorisasi ABC digunakan oleh Sistem Informasi untuk menyajikan laporan. Laporan ini
digunakan untuk mendapatkan bahan baku yang harus diprioritaskan. Activity Diagram
penyimpanan masuk berdasarkan FEFO pada Gambar 3.

Staff Gudang Sistem

Melihat Update Stok Bahan Baku Menampilkan Update Stok Bahan
Masuk Baku Masuk

Menampilkan Peringatan
Kadaluarsa

Menampilkan Peringatan “Segera
Pindahkan Barang” dengan Masa
Kadaluarsa Pendek

Gambar 3. Activity Diagram Penyimpanan Bahan Baku Masuk

4) Rancangan Prototype
Prototyping adalah proses pembuatan model lebih cepat dan murah. Meskipun modelnya terbatas
untuk pengujian, mereka masih bisa bekerja [17]
a.  Pengumpulan kebutuhan
Klien dan pengembang saling mencirikan organisasi dari keseluruhan pemrograman,
mengenali semua kebutuhan, dan kerangka kerangka kerja yang akan dibangun pada Gambar

)

Pimpinan

Melihat Laporan)

Mengelola User

dmin

Gudan
9 Mengelola
Laporan
Mengelola Bahan
Baku

Melakukan
Permintaan Bahan
Baku

Staff
Produksi

Gambar 4. Use Case Diagram

b.  Merancang Mock-up
Menurut deskripsi yang diusulkan menggunakan diagram UML, hasilnya akan
diimplementasikan dalam bentuk Mock-up menggunakan perangkat lunak whimsical. Berikut
adalah desain Mock-up yang telah dirancang pada Gambar 5.
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SISTEM INFORMASI GUDANG BAHAN BAKU Tisah Maida
@ Beranda
s
/ﬁ\ Beranda # Beranda
-_ Master Data [>] A Selamat Datang Tisah Maida di Aplikasi Gudang Bahan Baku PT. X Q |
! Transaksi
° " © 50 70 20 3
ﬁ EOQ Data Barang Barang Masuk Barang Hampir Habis User
»
E Laporan [>]
& Manajemen User o Stok Barang Telah Mencapai Batas Minimum
{3 Ganti Password
[ ¢ ] anti Fasswor No ID Barang Nama Barang Jenis Barang Stok Satuan
1 B001 Tepung Bahan Pokok 50 Kg
2 B002 Ketan Bahan Pokok 20 Kg
3 B003 Gula Bahan Pokok 50 Kg

Gambar 5. Mock-up Dashboard

Gambar 4 adalah desain Mock-up untuk menampilkan peringatan FEFO. Saat bahan baku
masuk ke gudang, data akan diinputkan dan semua data berdasarkan tanggal kadaluarsa akan
disimpan dalam database. Setiap bahan baku dengan tanggal kadaluarsa yang berbeda akan
disesuaikan dalam database.

3.2 Pembahasan

Untuk melakukan pengujian pada formulasi ABC pada sistem perlu dilakukan perhitungan, berikut merupakan
contoh perhitungan kolom satu:

1) Total Pendapatan = Pemakaian X Harga perunit pendapatan
Pendapatan = 50 x Rp. 12700
= 635000
2) Urutan pendapatan yang memiliki biaya terbesar ke biaya terkecil;

3) % Pendapatan = (% X 100%) = 52%.

Kesimpulannya dapat dikatakan akurat, dikarenakan perhitungan yang dibuat telah sesuai dengan ketentuan
formulasi klasifikasi ABC. Persentase kumulatif dari setiap bahan baku dapat menghasilkan kelas yang sesuai
dengan persentase.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan di Gudang bahan baku dodol adalah bahwa hasil dari perancangan
proses bisnis gudang bahan baku disesuaikan dengan sistem FEFO, sehingga memastikan setiap barang yang
keluar dan masuk sesuai dengan penerapan pada gudang bahan baku. Selain itu, sistem keputusan pengadaan
barang diprioritaskan dengan menggunakan klasifikasi ABC. Selanjutnya, sistem informasi gudang yang telah
dirancang sesuai dengan rancangan mock-up dalam pemodelan prototype yang disesuaikan dengan proses
bisnis yang telah dirancang menggunakan diagram UML dengan rancangan use case diagram. Sistem informasi
ini dapat diakses oleh tiga user yaitu admin gudang, staff produksi, dan pimpinan, dengan hak akses yang
berbeda. Dari hasil rancangan proses bisnis dan juga perancangan mock-up tersebut, dihasilkan sebuah sistem
informasi gudang bahan baku. Sedangkan saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dalam melakukan
penelitian terkait pengemasan dan pengiriman bahan baku dari gudang di PT. X, terkait tata letak penyimpanan
dan sistem informasi proses bisnis sampai pada database.
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